BABIV

ANALISIS DATA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur pendapatan oprasional
industri perbankan di Indonesia, apakah tcrjadi perbedaan perolehan pendapatan fee
based antara bank dengan pelayanan yang baik dan bank dengan pelayanan yang
biasa. Objek penclitian adalah industi perbankan di Indonesia, yang
mempublikasikan laporan keuangannya pada Direktori Bank Indonesia dan media

cetak lainnya.

4.1, Metode Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, digunakan beberapa alat analisis yang akan
diuraikan sebagai berikut. Setelah ditakukan pengukuran veriabel pendapatan fee
based yang berdasarkan kualitas pelayanan. Selanjutnya akan ditentukan alat analisis
yang akan digunakan, tapi sebelumnya dilakukan uji nommalitas data untuk
"mengetahui karakteristik dari data yang telah digunakan, apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi nommal, Jika data berdistribusi normal,
maka alat pengujiannya bersifat statistik parametrik dan sebaliknya jika data tidak

berdistribusi normal maka alat pengujiannya bersifat statistik non parametrik.
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Penclitan ini menggunakan statistik deskriptif, statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakter dart kelompok bank, misalnya seperti
rata — rata proposi fee based income, standar deviasi dan lainaya.

Alat analisis yang digunakan dalam uji kenommalan data adalah
menggunakan wji Kolmogorov Smirnov dengan tingkat signifikansi (a) scbesar
5%. Jika nilai probabilitas > 5% berarti sampel data dianggap berdistribusi
normal. jika dalam pengujian normalitas data didapat bahwa data berdistribusi
normal maka kemudian dapat ditentukan alat analisisnya dengan menggunakan
alat uji statistik parametrik yaitu Independent Samples T-test, alat analisis ini
digunakan untuk membandingkan data dengan 2 karakteristik yang berbeda,
dalam hal ini baik dan biasa Apabila dalam pengujian normalitas data diperoleh
data dengan distribusi tidak normal maka alat analisis yang digunakan adalah alat
uji statistik non parametrik 2 Independent Samples Mann-Whitney Test.

Untuk meneniukan penolakan ataupun penerimaan hipotesis null dengan
menggunakan uji beda statistik parametrik Independent Samples T-test,
didasarkan pada tingkat signifikansi (a) sebesar 5%. Apabila Asymrofic
Significance atau nilai probabilitas a > 5%, maka gagal menolak hipotesis null
atau mendukung hipotesis null. Sedangkan apabila Asymtoric Significance atan
nilai probabilitas e < 5%, maka menolak hipotesis null atau menerima hipotesis
alternatif.

Jika menggunakan ufi beda statistik non parametrik 2 Independent

Samples Marm-Whitney akan digunakan tingkat signifikansi (@) sebesar 5%.
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Apabila nilai probabilitas ¢ > 5% maka hipotesis null diterima atau gagal ditolak,
tapi apabila nilai probabilitas & < 5% maka hipotesis null ditolak atau menerima

hipotesis altematif.

4.2. Analisis Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak berdistribusi normal dari masing-masing variabel yang
digunakan, yaitu peroichan fee based income berdasarkan baik dan kurang
baiknya pelayanan bank. Uji ini digunakan untuk mengetahui jenis alat analisis
yang digunakan untuk melakukan uji beda, yaitu uji beda statistik non paramertrik
atu uji beda statistik parametrik. Pengujian terhadap nommalitas data
menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan tingkat signifikansi
(@ ) = 5%. Jika Asymp. Siginficance (probabilitas valuc) > 0,05 data bedistribusi
pormal, sebaliknya jika Asyimp. Significance ( probabilitas value ) < 0,05 data

Berikut ini akan disajikan hasil uji normalitas data perolchan fee based
income berdasarkan baik dan kurang baiknya pelayanan perbankan untuk tahun

2000 sampai dengan 2002 dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test
Hasil Pengujian Normalitas Data perolehan Fee Based Income Berdasarkan

Kualitas Pelayanan Pada Industri Perbankan di Indonesia Untuk Tahun

2000 — 2002
Kualitas N | Normal Parameter ab Most Extreme Kolmogor Asym.sig
Pelayanan Differences Ov (2-tailed)
Bank Mean Standard Abs | Posit | Negat Smirnov
deviast olute | ive ive Z
Baik 30 414086.66 3411225 A4l 41 | - 123 J72 591
Biasa 60 | 255812.03 395160 283 | 238 ) -.259 2.194 H00

Sumber ; Hasil olahan data

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilithat bahwa perolehan fee based income
berdasarkan kualitas pelayanan bank yang baik mempunyai probabilitas (a} lebih
besar atau lebih dari 0,05, sedangkan untuk perolehan fee based income berdasarkan
kualitas pelayanan biasa mempunyai probabilitas (o) lebih kecil atau kurang dari
0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa distribusi data perolehan fee based income
berdasarkan pelayanan bank yang baik dan biasa untuk tahun 2000 sampai 2002
mayoritas berdistribusi tidak normal.

Setelah melihat hasil uji normalitas data, dapat diketahui bahwa karakter
distribusi data perolehan fee based income berdasarkan pelayanan bank yang baik
dan pelayanan bank yang biasa tidak semuanya berdistribusi normal, berarti alat
analisis yang digunakan dalam pengujian tingkat signifikansi hipotesis penelitian
menggunakan alat uji beda statistik non parametrik 2 Independent Samples Mann-

Whitney.
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4.3. Analisis Statistik Deskriptif

Penyajian statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik sampel dan untuk mengetahui kemungkinan pola distribusi data
{Riyanto, 1999). Karakteristik data digunakﬁn untuk menginterpretasikan hasil,
dengan menggunakan mean, median, standar deviasi, nilai minimum dan nilai
maksimum. Pada statistik deskriptif perolehan fee based income berdasarkan
kualitas pelayanan bank yang baik dan kualitas pelayanan bank yang biasa untuk
tahun penelitian 2000 sampal 2002, disajikan pada tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Perolchan Fee Based Income Berdasarkan Kualitas
Pelayanan Yang Baik dan Biasa Pada Indusiri Perbankan
Di Indouesia Untuk Tahun Penelitian 2000 — 2002

Pelayanan Bank | N | Mean | Sondard | Stumdard |, o erBowna! U™ |
Deviation | Error Bound

2008 - Baik |10 [15%4I95 |ISQYIASE |SMI4S26 [TISI931  J4A309A |easzs 913236

<Biass (20 [20035745 [319mads  [71519257 [sessstz [3seasees a5 1992173
~Totat |30 [23004s3 [196em06 [suzram [1emuan  [30e75220 [us 1992173
W01 - Mk |18 |4714582 |24 1161362 211899 TSIMIA  |15115 | 1958660
~Bisn |20 |29mam2 [axsemry  [ssseecn [2es1  |omeens [i200  |17a3a33
~Totat |30 [35999687 (413393 (75478749 |199ess  |sesssiss [12e  (1rancs
W02 - Baik |10 |SI31882 |3Msiz2  (1iTetg |Aminas TS |was |7
- Biasa |20 [I7esosas |cssrsss  {eramsr |emergr  |arsresas [26am  {resssed
- Total |30 [35mess7 a2as22 | 17serseT [i9363ea1  {SieeveT2 {26380 | 1esessy

Sumber: Hasil data olahan
Setelah melihat hasil dari statistik deskriptif pada tabel 4.2, dapat

diketahui bahwa rata — rata tertinggi pendapatan fee based ditempati oleh
kelompok bank dengan pelayanan baik pada tahun — tahun penelitian. Pendapatan

Jee based kelompok bank dengan pelayanan baik terus mengalami kenaikan setiap
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‘tahun demikian juga kelompok bank dengan pelayanan biasa cenderung
berfluktuasi, pada tahun 2001 mengalami kenaikan dalam perolchan fee based
dibandingkan perolchan fee based tahun 2000, akan tetapi pada tahun 2002 justru
mengalami penurunan dalam pendapatan fee based dibandingkan tabun 2001, hal
ini menandakan bahwa pendapatan fee based kelompok bank dengan pelayanan
biasa cenderung tidak konsisten. Pendapatan jee based kelompok bank dengan
pelayanan baik cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun selama tahun
penclitian.

Bila dilihat dari perolehan fee based income industri perbankan di
Indonesia, terlihat bahwa kelompok bank dengan kualitas pelayanan baik masih
menmiliki prestasi terbaik, baik dari rata — rata maupun peringakat perolehan _fee
based income dibanding kelompok bank dengan kualitas pelayanan biasa. Hal ini
meconunjukkan bahwa kelompok bank dengan pelayanan baik dalam struktur
pendapatan operasionalaya lebih tidak tergantung pada pendapatan dari suku
bunga kredit (inferst income) dibanding kelompok bank dengan pelayanan biasa.

4.4. Hipotesis Penclitian
Kelcngkap;an Jasa bank dipengaruhi olch kernampuan bank tersebut mulai
dari permodalan, kelengkapan peralatan dan fasilitas (dengan dukungan teknologi
dan luasnya jaringan), kulitas SDM yang dimiliki, serta banyak dan lengkapnya
jasa bank yang ditawarkan oleh bank kepada nasabahnya baik korporat maupun

ritel. Ini semua akan mempengaruhi besarnya perolehan pendapatan fee based
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dibanding total pendapatan operasional bank, selain itu diduga terdapat perbedaan

perolehan fee based antara kelompok bank dengan kualitas pelayanan baik dan bank

dengan kualitas pelayanan biasa.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kuatitas pelayanan perbankan
memberikan perbedaan terhadap perolehan fee based dalam pendapatan operasional
bank. |

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Diiduga tidak terdapat perbedaan dalam perolehan fee based antara kelompok
bank dengan kualitas pelayanan baik dan kelompok bank dengan kualitas
pelayanan biasa secara signiﬁkan.

Ha : Diduga terdapat perbedaan dalam perolehan fee based antara kelompok bank
dengan kualitas pelayanan baik dan kelompok bank dengan kualitas pelayanan
biasa secara signifikan.

4.5. Pengujian Hipotesis Penelitian Secara Total

Pengujian bhipotesis digunakan untuk memberi jawaban atas masalah penalitian
yang disusun secbelumnya. Alat analisis untuk menguji tingkat signifikansi hipotesis
yang akan digunakan dalm penelitian kali ii adalah uji beda statistik non parametrik 2
independent sampels Mann-Whitney Test. Menggunakan uji statistik non parametrik
disebabkan data yang digunakan dalam penelitian tidak memenuhi asumsi yang
disyaratkan dalam uji one sampels Kolmogorov-Smirnov Test, dalam menentukan
normalitas data karena dalam uji tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar data
tidak berdistribusi normal. Metode statistik non paramertik sering juga disebut metode
bebas sebaran (distribution free), karena model uji statistik non parametrik tidak

memerlukan syarat-syarat
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tertentu tentang bentuk distribusi parameter populasinya. Artinya bahwa metode
statistik non parametrik tidak menetapkan syarat — Syarat populasinya
berdistribusi pormal dan tidak menectapkan syarat — syarat populasinya
mempunyai homocedasticity (Sugiyono dan Wibowo, 2002). Hasil pengujian
tingkat signifikansi dari hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut
ini:

Tabel 4.3

Uji Beda Statistik Non Parametrik Mann-Whitney Test
Untak Pengujian Hipotesis Penclitian Tahun 2600 -2002

Asym.sig!  Exact Sig.

Tahun Mann—Whitney U | Wilcoxon W | Z ) A
Q-tail) |(2*(14ailed sig))

2000 - 2002 539.000 12369.000 [-3.090 | 0.002

Sumber : Hasil data olahan

Tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa semua perolchan fee based
income kelompok bank berdasarkan kualitas pelayanan untuk tahun penelitian
2000 sampai 2002, menunjukkan bahwa pada tahun - tahun tersebut memiliki
nilai yang signifikan, karena pada tingkat signifikansi a yang disyaratkan scbesar
0,05 ternyata nilai signifikansi atau probabiitas yang diperoleh pada penelitian
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,002.

Pengujian dan analisis untuk hipotesis dibahas berdasarkan hasil dari uji
beda statistik non parametrik 2 Independent Samples Mann-Whimey Test yang
terdapat pada tabel 4.3 di atas. Analisis hipotesis penelitian tentang masalah yang

dirumuskan sebelumnya adalah sebagai berikut:
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Ha untuk tahun 2000 sampai 2002 secara total,
Hasil pengujian menghasilkan nilai probabilitas o adalah 0,002 pada tingkat
signifikansi yang disyaratkan ( a ) sama dengan 0,05. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan besarnya perolehan fee based income antara kelompok
bank dengankualitas pelayanan baik dan kelompok bank dengan kualitas pelayanan
biasa untuk tahun 2000 sampai 2002 pada industri perbankan di Indonesia, sehingga
penelitian empiris menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis null untuk

semua tahun penelitian.

4.6. Analisis Untuk Mengetahui Perbedaan Fee Based Income Antara kelompok
Bank Dengan Kualitas Pelayanan Baik dan Bank Dengan Kualitas Pelayanan
Biasa Pada Tahun Penelitian 2000, 2001 dan 2002.

Setelah difakukan uji signifikansi hipotesisi penelitian dengan uji beda
statistik non parametrik 2 Independent Samples Mann-Whitney Test secara
keseluruhan pada tahun penelitian, yaitu tahun 2000 sampai 2002 untuk
mengetahui apakah terjadi perbedaan perolehan pendapatan fee based pada
industri perbankan di Indonesia berdasarkan kelompok bank dengan kualitas
pelayanan baik dan kelompok bank dengan kualitas pelayanan biasa dengan
hasiol signifikan, dan berarti terdapat perbedaan peolehan fee based income bank
antara kelompok bank dengan kualitas pelayanan baik dan bank dengan kualitas
pelayanan biasa, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian statistik untuk
mengetahui perbedaan perolehan fee based sesara terpisah dari tahun 2000 hingga

2002. Hal tersebut dilakukan
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untuk mengetahui pada tahun kapen saja antara 2000 sampai 2002 kualitas
pelayanan bank mempengaruhi fee based imcome. Alat analisis yang akan
digunakan dalam pengujian ini adalah uji beda statistik non parametrik Mann-
Whitey (independen 2-sample) dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05.
Apabila nilai probailitas (probabilitas value) kurang dari 0,05 maka terjadi
perbedaan perolehan fee based antara kelompok bank dengan kualitas pelayanan
baik dan kelompok bank dengan kualitas pelayanan biasa. Scbaliknya, jika nilai
probabilitas (probabilitas value) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
perbedaan perolehan fee based antara kelompok bank dengan kualitas pelayanan
baik dan kelompok bank dengan kualitas pelayanan biasa. Berikut akan disajikan
hasil perhitungan signifikansi statistik uji beda statistik non parametrik Mann-
Whimey yang dapat dilibat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Uji Beda Statistik Non Parametrik Mann-Whitney Test
Untuk Pengujian Hipotcsis Penelitian Untuk Tahun 2000

Asymsig{ Exact Sig.
(2taily [(2*(1-ailed sig))

2000 64.000 274000 |-1.584 | 0.113 0.120
Sumber : Hasil data olahan

Tahun Mann-Whitney U | Wilcoxon W |  Z

Tabel 4.4 dapat memperlihatkan bahwa nilai probabilitas lebih dart 0,05
yaitu sebesar 0,113. Berarti tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara

kelompok bank yang memiliki kualitas pelayanan baik dan bank dengan kualitas
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pelayanan biasa tersebut dalam perolehan fee based income-nya, hal ini juga

berarti menerima hipotesis mill dan menolak hipotesis alternatif.

Tabel 4.5
Uji Beda Statistik Non Parametrik Mann-Whitney Test
Untuk Pengujian Hipotesis Penelitian Untuk Tabun 2001
Asymsig|  Exact Sig.
@—tail) |(2%(1-1siled sig))
2001 66.000 276.000 1-1.496 | 6.135 0.143
Sumber : Hasil data olahan

Tahun Mann-Whitney U | Wilcoxon W | Z

Tabel 4.5 dapat memperlibatkan bahwa nilai probabilitas lebih dari 0,05
vaitu sebesar 0,135. Berarti tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara
kelompok bank yang memiliki kualitas pelayanan baik dan bank dengan kualitas
pelayanan biasa tersebut dalam perolehan fee based income-nya, hasil terscbut
menunjukkan diterimanya hipotesis null dan ditolaknya hipotesis altematif.

Tabel 4.6

Uji Beda Statistik Non Parametrik Mann-Whitney Test
Untuk Pengujian Hipotesis Penelitian Unétuk Tahun 2602

Asym.sig|  Exact Sig.
(2-tail) {(2%(1-taibed sig))

2002 46.000 256.000 |-2.376 | 0.018 0.017
Sumber : Hasil data olahan

Tahun Mann-Whitney U | Wilcoxon W Z

Tabel 4.6 dapat memperlihatkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari

0,05 vaitu 0,018. Berarti terjadi perbedaan yang signifikan antara kelompok bank
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yang memiliki kualitas baik dan bank dengan kulitas pelayanan biasa tersebut
dalam peroiehan fee based income-nya, hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk

penelitian tahun 2002 menolak hipotesis null serta menerima hipotesis alternatif.

4.7, Rangkuman Hasil Analisis Penelitian Secara Keseluruhan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan untuk tahun 2000 dan 2001 tidak
terjadi perbedaan perolehan fee based secara signifikan yang disebabkan kualitas
pelayanan yang diberikan bank kepada nasabahnya, tetapi pada tahun 2002
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan perolehan jfee based secara signifikan
disebabkan kualitas pelayanan yang diberikan bank kepada nasabahnyadalam
industri perbankan nasional. Apabila dilakukan uji secara total selama tiga tahun
penclitian sccara bersama-sama maka terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap perolehan jfee based berdasarkan kualitas palayanan yang diberikan
bank kepada nasabahnya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin lama konsumen industri perbankan mulai memperhatikan Kkualitas
pelayanan yang diberikan bank, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yang
menunjukkan bahwa pada akhir tahun penelitian terbukti bahwa memang
terjadi perbedaan perolehan fee based antara kelompok bank dengan kualitas

pelayanan biik dan kefompok bank dngan kualitas pelayanan biasa.
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Tabel 4.7
Uji Beda Statistik Non Parametrik Mann-Whitney Test
Untnk Pengujian Hipotesis Penelitian
Tahun 2000, 2001, 2002 dan Pada Semua Tahun Penelitian

Asym.sig Exact Sig.
Tahun i Witcoxon W Z | (2%(1-tailed
Whitney U (2—tail) .
sig))
2000 64.000 274.000 -1.548 0.113 0.143
2001 66.000 276.000 -1.496 0.135 0.143
2002 46.000 256.000 2376 0.018 0.017
2000-2002 539.000 2369.000 =3.090 0.002




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hipotesis yang telah dilakukan pada
bagian sebelumnya tentang perbedaan perolehan fee based antara kelompok bank
dengan kualitas pelayanan baik dan bank dengan kualitas pelayanan biasa pada
industri perbankan nasional. Pada bab ini sebagai penutup akan diambil beberapa sub
bab tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang berkaitan dengan

hasil penelitian.

5.1. Kesimpulan

I. Pelayanan yang di berikan bank kepada nasabahnya ternyata memberikan
perbedaan terhadap perolehan fee based income bank, hal tersebut tampak
pada analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan nilai rata-
rata perolehan fee based income bank dengan pelayanan baik selalu lebih
ﬁn.ggi daripada bank dengan pelayanan biasa.

2.  Pada tahun 2000, hasil analisis uji beda statistik non parametri{( Mann —
whimey Test menghasilkan nilai probabilitas o sebesar 0,113 pada tingkat
signifikansi sebesar 5 %, yang berarti perbedaan perolehan fee based antara

kelompok bank dengan kualitas pelayanan baik dan kualitas pelayanan biasa

47
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adalah tidak signifikan pada tahun penelitian, sehingga menolak Ha dan
menerima Ho. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan
perolehan fee based antara bank dengan kualitas pelayanan baik dan kualitas
pelayanan biasa.

3. Pada tahun penelitian 2001, hasi! analisis menghasilkan nilai probabilitas o
sebesar 0,135 pada tingkat signifikansi sebesar 5% yang juga berarti
perbedaan perolehan fee based antara kelompok bank dengan kualitas
pelayanan baik dan kualitas pelayanan biasa adalah tidak signifikan pada
1ahun penelitian. Hal ini juga membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan
perolehan fee hased antara kelompok bank dengan kualitas pelayanan baik
dan bank dengan kualitas pelayanan biasa.

4,  Pada tahun penelitian 2002, hastl analisis menghasilkan nila! probabilitas o
sebesar 0,018 pada tingkat signifikansi sebesar 5% sehingga dapat
disimpulkan pada tahun 2002 terdapat perbedaan perolchan fee based antara
kelompok bank dengan kuafitas pelayanan baik dan bank dengan kualitas
pelayanan biasa.

5. Apabila dilakukan analisis secara total pada tiga tahbun penelitian
menghasilkan nilai probabilitas o sebesar 0,002 pada tingkat sigifikanst 5%
sehingea kecimpulan yang donat diambi! adatah terdapat perbedaan perolehan
fee c'msed_r antara kelompok bank dengan kualitas pelayanan batk dan hank

dengan kualitas Pa_]ayanan biasa.

438
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Sub bab berikut ini akan dibahas tentang keterbatasan penelitian dan
kemungkinan saran yang dapat disampaikan kepada peneliti berikutnya.

a. Keterbatasan Penclitian

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah given, schingga olahan
dan analisis data sangat tergantung pada akurasi data publikasi.

2. Periode amatan penclitian yang digunakan adalah tahun 2000 sampai 2002.
Dalam periode ini terjadi kecenderungan bank-bank dengan kualitas
pelayanan baik mengalami peningkatan perolchan fee based. Karena
penelitian kali ini terbatas dengan data apabila akan memperpanjang waktu
penelitian untuk benar-benar mengetahui apakah ada pengaruh kualitas
pelayanan dengan perolehan fee based, maka hasil dari penelitian kali ini
mungkin merupakan hasil sementara.

3. Penclitian ini hanya membahas atau menguji tentang pengaruh pelayanan
perbankan terhadap perolehan fee based, tidak memprediksi tentang variabel
lain yang dapat mempengaruhi perolehan fee based. Hal ini tidak dilakukan
dikarenakan adanya keterbatasan akan waktu, data, sarana dan prasarana,

4. Pada penelitian ini tidak diketahui post atau kbmponen sumber pendapatan
yang paling dominan menyebabkan besar kecilnya perolehan fee based pada
tiap kelompok bank yaitu antara fee, provisi, komisi dan pendapatan dari

valuta asing.
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£.3. Saran Penelitian

|. Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini
dengan periode penelitien yang lebih parjang dengan tahun penelitian lebih
baru, sehingga dapat benar — benar membuktikan hubungan kualitas
pelayanan perbankan dengan perolehan fee based pada tahun — tahun
berikutnya, karena pada tahun penelitian 2002 hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai probabilitas o lebih kecil dari 0,005, berarti pada tahun 2002
tingkat pelayanan perbankan menunjukkan perbedaan terhadap perolehan fee
based bank.

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menjelaskan post atan kompomem
pendapatan operasional lainnya yang pating dominan mempengaruhi besarnya
perolehan fee based,

3. Penelitian berikutnya diharapkan akan menjelaskan variabel lain yang dapat

mempengaruhi perolehan fee based selain variabel pelayanan perbankan.



